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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah penulis jelaskan pada bab-bab di 

atas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Salat merupakan perintah ibadah wajib bagi seorang muslim, 

karena setelah ia mengucapkan dua kalimat syahadat yang menjadi 

syarat masuk Islam, dan juga merupakan salah satu ibadah yang 

dicintai dan disayangi oleh Allah. Sehingga dapat dilihat melalui 

ayat-ayat Al-Qur’an yang menunjukkan tentang salat adalah 

perintah ibadah wajib yang menjadi kedudukan penting bagi 

manusia pada kehidupan, khususnya di kehidupan sosial 

masyarakat. Seperti dijelaskan dalam Q.S Al-Baqarah ayat 110. 

Menurut pandangan Al-Maraghi dalam kitab tafsirnya yang 

memaparkan bahwa salat adalah perintah ibadah wajib yang harus 

dilaksanakan oleh umat Islam. Karena Allah memerintahkan 

kepada umat Islam untuk laksanakan salat sebagai ibadah badaniah 

yang wajib dilaksanakan dengan benar sesuai dengan tuntunan  

dalam agama-Nya. Selain itu juga salat adalah fondasi Islam. 

sehingga harus diutamakan dalam hal kualitasnya (karakteristik 

salat), seperti di dalam salat dilaksanakan dengan teratur sesuai 

dengan aturan, dan menjaga kesucian sebelum melaksanakan salat. 

Dan dijalankannya dengan khusyu’, sehingga dapat menghadirkan 

hati yang tenang. Dan tidak lupa juga salat lebih baiknya dikerjakan 

dengan berjama’ah (kolektif), sehingga dapat merasakan nilai 

kebersamaan antara iman dan makmum. 
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2. Dari berbagai banyaknya ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan 

tentang salat, disini penulis hanya memilih beberapa ayat salat 

dalam Al-Qur’an secara spesifik yang berkaitan dengan berbagai 

macam manfaat salat yang dapat diterapkan dengan mudah di 

kehidupan social oleh umat Islam. Bagi seluruh umat Islam di 

kehidupan sehari-hari, ketika berbicara mengenai manfaat salat di 

kehidupan social  terbagi menjadi tiga bagian manfaat salat yaitu 

manfaat salat utuh (manfaat salat yang dapat diterapakan dari segi 

spiritual), manfaat orisinil (manfaat salat yang diterapkan dan 

dirasakan di kehidupan social agar menumbuhkan hubungan social 

dengan baik dan harmonis antar sesamanya manusia), dan manfaat 

salat dari segi kebersihan dan kesehatan. Dari ketiga bagian 

manfaat salat yang diterangkan di atas terdapat nilai-nilai positif 

tersendiri yang dapat dirasakan dan diterapkan dikehidupan social 

antar sesama manusia. Di antaranya nilai spiritual yang terdapat di 

dalam Q.S Al-Baqarah ayat 110, Q.S An-Nisa’ ayat 103, dan Q.S 

Al-Mu’minun ayat 1-2, nilai social yang terdapat dalam Q.S Al-

Baqarah ayat 43, Q.S Al-Baqarah ayat 153, dan Q.S Al-Ankabut 

ayat 45, dan yang terakhir adalah nilai kesehatan dan kebersihan 

yang terdapat dalam Q.S Al-Maidah ayat 6. Dari ayat-ayat manfaat 

salat yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan oleh Al-

Maraghi dalam kitab tafsirnya bahwa salat pada kenyataannya 

terdapat nilai social tersendiri dikehidupan sehari-hari, khususnya 

di kehidupan social masyarakat. Sebab, menurut pandangan Al-

Maraghi dalam salat dapat memberikan pemahaman kepada umat 

Islam yang menyatakan bahwa apabila seseorang melaksanakan 

salat di kehidupan social masyarakat akan memberikan manfaat 
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atau dampak positif bagi umat Islam, yaitu dapat menumbuhkan 

nilai kebersamaan (jama’ah) dengan sesamanya manusia. 

Kemudian, salat juga menjadi sarana untuk memperoleh 

kemenangan melalui pertolongan dari Allah. Dan yang terakhir 

nilai salat yang paling penting dalam kehidupan social adalah salat 

dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar, sehingga setiap orang 

dapat menjalankan hidup bersosial antar sesamanya dengan tenang 

dan bahagia. Dari penjelasan di atas, menunjukkan bahwa inilah 

nilai social yang terkandung dalam salat yang dapat memberikan 

pemahaman kepada manusia bahwa terdapat kenyataan social yang 

ada di dalam manfaat salat.  

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan, 

dan di dalam penelitian ini penulis hanya meneliti dan memilih 

beberapa ayat-ayat salat dalam Al-Qur’an, dan berkaitan juga dengan 

manfaat salat dalam kehidupan social menurut Aḥmad Muṣṭafā al-

Marāghī. Mungkin penelitian selanjutnya yang membahas tema ini 

dapat membahas lebih luas dan banyak lagi mengenai berbagai 

pembahasan-pembahasan tentang salat dan manfaat salat di dalam 

kehidupan social menurut penafsiran yang lain. Semoga karya Ilmiah 

ini bisa menjadi rujukan bagi penelitian lain dan bermanfaat bagi 

mahasiswa UIN SMH Banten Fakultas Ushuluddin dan Adab 

khususnya Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.   

 

 


